ABSTRAK

FAKTOR STRES SEBAGAI PEMICU TERJADINYA SINDROM
TOURETTE DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Dyah Arum Maharani?, Citra Fitri Agustina?, Zuhroni®
!Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI
2staf Pengajar Bagian IImu Kesehatan Jiwa Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI

3Staf Pengajar Bagian Agama Islam Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI

Istilah sindrom Tourette dikutip dari nama seorang dokter ahli syaraf dan psikiater berkebangsaan
Perancis bernama George Albert Eduard Brutus Gilles de la Tourette. Sindrom Tourette
dikategorikan dalam gangguan tik, dimana pengertian Sindrom Tourette adalah jenis gangguan
neurologis yang ditandai oleh adanya tik dan vokalisasi dari kata yang muncul berulang-ulang dan
tidak disengaja. Onset umur penderita Sindrom Tourette adalah 5-18 dimana perbandingan antara
pria dan wanita adalah 3-5:1. Pasien dengan Sindrom Tourette akan ditemukan ciri utama seperti
adanya gerakan di luar kesadaran berupa gerakan vokal dan gerakan motoric yang terjadi
berulang-ulang. Permasalahan pada skripsi ini ditinjau dari segi kedokteran mengenai faktor stres
sebagai pemicu terjadinya Sindrom Tourette, dengan tujuan umum untuk mendapatkan pengertian
tentang tingkat stress sebagai pemicu terjadinya Sindrom Tourette ditinjau dari segi kedokteran
dan Islam, dan tujuan khususnya yaitu untuk memahami etiologi dan pengaruh tingkat stres
sebagai pemicu terjadinya sindrom Tourette ditinjau dari segi kedokteran dan Islam.

Menurut pandangan agama Islam, penderita sindrom Tourette dapat melakukan hal yang bisa
mengganggu orang lain di luar kesadarannya, namun hal tersebut dikatakan tidak berdosa
berdasarkan penjelasan tentang mukallaf dan mummayyiz. Ilmu kedokteran dan Islam sepakat
bahwa sindrom Tourette adalah suatu gangguan yang harus ditangani karena gangguan ini dapat
berlanjut hingga penderita dewasa. Sindrom Tourette perlu mendapat terapi dari beberapa aspek
diantaranya aspek psikoedukatif, psikososial, psikoreligius dan psikofarmaka.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan skripsi adalah sindrom Tourette meliputi dua
kategori, yaitu kategori simpleks dan kategori kompleks, di mana keduanya membutuhkan
penatalaksanaan yang dilakukan secara holistik.

Saran yang ditujukan untuk pasien dengan sindrom Tourette, sebaiknya pasien menjalani terapi
yang telah disediakan yang meliputi farmakoterapi, psikoterapi, dan terapi keagamaan, serta untuk
masyarakat yang mempunyai keluarga dengan sindrom Tourette untuk selalu bersabar dan tidak
mengucilkan pasien tersebut.
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